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ABSTRAK 

DASKA HISTORIAWAN, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. GAT Motor Palembang Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening, 

dibawah bimbingan Ibu Dr. Msy. Mikial., M.Si., AK., CA., CSRS dan Bapak Dr. Djatmiko 

Noviantoro. S.E., M.Si 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi 

terhadap kinerja Karyawan PT. GAT Motor Palembang, baik secara langsung maupun melalui 

Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan dinas 

tersebut yang berjumlah 63 Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh, di mana 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan 

adalah 63 Karyawan. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh  terhadap Motivasi 
Kerja, variabel Budaya Organisasi kerja berpengaruh  terhadap Motivasi Kerja, variabel Disiplin 

Kerja berpengaruh terhadap kinerja, variabel Budaya Organisasi kerja berpengaruh  terhadap kinerja, 

variabel Motivasi Kerja berpengaruh  terhadap kinerja, variabel Disiplin Kerja berpengaruh  terhadap 
kinerja melalui Motivasi Kerja dan variabel Budaya Organisasi kerja berpengaruh  terhadap kinerja 

melalui Motivasi Kerja. Nilai R² untuk Motivasi Kerja sebesar 0,957 menunjukkan bahwa sekitar 

95,7% variasi dalam Motivasi Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja dan Budaya 
Organisasi. Namun, masih terdapat sekitar 4,3% variasi yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Nilai R² untuk Kinerja sebesar 0,973 

menunjukkan bahwa sekitar 97,3% variasi dalam Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

eksogen yang digunakan dalam model.  Namun, sekitar 2,7% dari variasi dalam Kinerjadipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PT. GAT Motor Palembang meningkatkan 

kinerja pegawai melalui evaluasi indikator yang masih rendah, pelatihan berbasis target, dan sistem 
monitoring yang terstruktur. Motivasi kerja dapat ditingkatkan dengan sistem insentif yang adil, 

penghargaan atas prestasi, serta dukungan moral dan komunikasi terbuka dari manajemen. Untuk 

disiplin kerja, perusahaan perlu memperketat pengawasan waktu kerja dan menerapkan sanksi 

maupun penghargaan secara konsisten. Selain itu, budaya organisasi yang positif perlu diperkuat 
melalui evaluasi kerja yang objektif, serta internalisasi nilai-nilai perusahaan guna mendorong 

inovasi, akuntabilitas, dan kerja tim. 

 

Kata kunci :  Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

DASKA HISTORIAWAN, The Influence of Work Discipline and Organizational Culture on 

Employee Performance at PT. GAT Motor Palembang with Work Motivation as an Intervening 



Variable, under the guidance of Mrs. Dr. Msy. Mikial., M.Si., AK., CA., CSRS and Mr. Dr. 

Djatmiko Noviantoro. S.E., M.Si 

This study aims to test the influence of Work Discipline and Organizational Culture on 

Employee Performance at PT. GAT Motor Palembang, both directly and through Work Motivation as 

a mediating variable. The population in this study were all employees of the department, totaling 63 
employees. This study used a saturated sampling method, where the entire population was used as a 

research sample. Thus, the number of samples used was 63 employees. The data analysis method used 

was Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) software. 
The results of the study indicate that the Work Discipline variable affects Work Motivation, 

the Work Organizational Culture variable affects Work Motivation, the Work Discipline variable 

affects performance, the Work Organizational Culture variable affects performance, the Work 
Motivation variable affects performance, the Work Discipline variable affects performance through 

Work Motivation and the Work Organizational Culture variable affects performance through Work 

Motivation. The R² value for Work Motivation of 0.957 indicates that approximately 95.7% of the 

variation in Work Motivation can be explained by the Work Discipline and Organizational Culture 
variables. However, there is still approximately 4.3% of the variation that may be influenced by other 

factors not included in this research model. The R² value for Performance of 0.973 indicates that 

approximately 97.3% of the variation in Performance can be explained by the exogenous variables 
used in the model. However, approximately 2.7% of the variation in Performance is influenced by 

other factors not studied.  

Based on the results of the study, it is recommended that PT. GAT Motor Palembang 
improves employee performance through low indicator evaluation, target-based training, and a 

structured monitoring system. Work motivation can be improved with a fair incentive system, awards 

for achievement, and moral support and open communication from management. For work discipline, 

the company needs to tighten supervision of working hours and apply sanctions and awards 
consistently. In addition, a positive organizational culture needs to be strengthened through objective 

work evaluations, as well as internalization of company values to encourage innovation, 

accountability, and teamwork. 

 

Keywords: Work Discipline, Organizational Culture, Work Motivation, Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 ............................................................................................................ Latar 
Belakang  

 

Keberhasilan organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, sering kali bergantung 

pada kinerja karyawan yang menjadi penggerak utama dalam menjalankan setiap kebijakan 

dan strategi. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menjadi elemen fundamental 

dalam organisasi, berfokus pada bagaimana individu di dalamnya dapat diberdayakan secara 

optimal demi mencapai tujuan bersama. Pengembangan sumber daya manusia yang terencana 

dan berkelanjutan merupakan suatu kebutuhan mutlak dalam suatu perusahaan dan 

organisasi. Suatu organisasi membutuhkan manusia sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas akan terus memajukan perusahaan atau organisasi sebagai wadah untuk 

meningkatkan kinerja sumber daya manusia tersebut (Sari, Mikial & Suyantiningsih, 2024).  

Kinerja karyawan bukan hanya sekadar hasil dari kemampuan individu, melainkan 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor organisasi yang saling terkait. Secara umum, kinerja 

karyawan dapat tercermin dari sejauh mana seorang individu mampu memenuhi target yang 

telah ditetapkan organisasi. Namun, untuk mencapai tingkat kinerja yang optimal, terdapat 

beberapa faktor pendukung utama yang dapat memperkuat atau bahkan menghambat kinerja 

tersebut, yaitu budaya organisasi, Disiplin Kerja dan motivasi kerja. Kinerja menjadi 

komponen utama mengenai adanya kesadaran untuk mewujudkan tujuan organisasi serta 

demi kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Adanya peningkatan dalam mutu kinerja 

tidak terlepas dari peran karyawan sebagai unsur utama dalam keseluruhan proses hasil kerja 

(Sakarina. dkk, 2024).  

PT. Garage Auto Teknik (GAT) Motor Palembang merupakan bengkel otomotif yang 

berlokasi di Palembang. GAT Motor menawarkan berbagai layanan, termasuk servis rutin, 



perbaikan mesin, sistem kelistrikan, penggantian ban, pemasangan aksesori, serta layanan cat 

oven dan body repair. Dengan dukungan montir berpengalaman, bengkel ini mampu 

menangani berbagai jenis dan merek kendaraan, seperti Honda, Suzuki, Yamaha, dan 

Kawasaki. Sebagai bengkel rekanan resmi dari beberapa perusahaan besar, PT. GAT Motor 

Palembang dituntut untuk selalu menjaga kualitas layanan dan efisiensi kerja. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi manajemen yang mampu mendorong kinerja optimal dari para 

karyawannya. Dalam hal ini, peran Disiplin Kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja 

menjadi krusial untuk diteliti lebih lanjut sebagai upaya meningkatkan kinerja karyawan 

secara menyeluruh. 

Untuk memahami kondisi kinerja karyawan secara lebih objektif, dapat dilihat dari 

data target dan realisasi capaian kinerja pegawai PT. GAT Motor Palembang dalam kurun 

waktu tiga tahun terakhir, yaitu dari tahun 2022 hingga 2024. Data ini mencakup beberapa 

indikator yang menjadi ukuran kinerja pegawai, seperti kedisiplinan dan kehadiran, kualitas 

hasil pekerjaan, efisiensi waktu kerja, kepuasan pelanggan, serta keterampilan dan 

profesionalisme tenaga kerja. Adapun rincian data tersebut disajikan pada Tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1. 1 

Target dan Realisasi Kinerja Pegawai PT. GAT Motor Palembang  

Tahun 2022 - 2024 

No Sasaran 

Kinerja 

Indikator 2022 2023 2024 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

1 Kedisiplinan 

dan kehadiran 

pegawai 

Kehadiran 

kerja tepat 

waktu 

100 75 100 64 100 77 

2 Kualitas hasil 

pekerjaan 

Pekerjaan 

tanpa 

keluhan 
pelanggan 

100 96 100 92 100 98 

3 Efisiensi 

waktu kerja 

Penyelesaia

n servis 

sesuai 

target 

waktu 

100 98 100 90 100 94 

4 Kepuasan 

pelanggan 

Persentase 

pelanggan 

100 82 100 74 100 89 



No Sasaran 

Kinerja 

Indikator 2022 2023 2024 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

Target 

(%) 

Realisa

si (%) 

puas 

5 Keterampilan 

dan 

profesionalis

me tenaga 

kerja 

Mekanik 

mengikuti 

pelatihan 

teknis 

95 68 95 56 95 71 

Sumber : PT. GAT Motor Palembang, 2025 

Berdasarkan data pada tabel diatas mengenai Target dan Realisasi Kinerja Pegawai 

PT. GAT Motor Palembang selama tahun 2022 hingga 2024, terlihat adanya ketidaksesuaian 

antara target yang ditetapkan dan realisasi di lapangan. Misalnya, pada indikator kehadiran 

kerja tepat waktu, target perusahaan secara konsisten sebesar 100% setiap tahunnya, namun 

realisasi menunjukkan tren fluktuatif dan cenderung rendah, yaitu hanya 75% pada tahun 

2022, menurun menjadi 64% pada 2023, dan sedikit meningkat menjadi 77% di tahun 2024. 

Hal ini menunjukkan adanya masalah kedisiplinan yang masih belum tertangani secara 

optimal. 

Demikian pula pada indikator kualitas hasil pekerjaan, walaupun realisasi mendekati 

target, tetap terlihat adanya keluhan dari pelanggan yang mengindikasikan bahwa kualitas 

layanan masih perlu ditingkatkan. Indikator kepuasan pelanggan juga menunjukkan hasil 

yang belum maksimal, dengan realisasi hanya mencapai 82% di tahun 2022, menurun ke 

74% di 2023, dan meningkat menjadi 89% di 2024. Ketidakkonsistenan ini menggambarkan 

bahwa pelayanan yang diberikan belum sepenuhnya memuaskan pelanggan secara 

berkelanjutan. 

Selain itu, pada indikator keterampilan dan profesionalisme tenaga kerja, terjadi gap 

yang cukup signifikan antara target dan realisasi. Pelatihan teknis bagi mekanik yang 

ditargetkan sebesar 95% hanya terealisasi sebesar 68% pada tahun 2022, menurun menjadi 

56% di tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 71% pada tahun 2024. Hal ini 



mencerminkan bahwa peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan belum dilakukan 

secara optimal dan merata.  

Pemasalahan kinerja juga terlihat dari beberapa aspek penting dalam dimensi kinerja. 

Dari segi kualitas kerja, masih ditemukan karyawan yang kurang cermat dan tidak teliti 

dalam menjalankan tugas, sehingga berisiko menimbulkan kesalahan kerja, ditemukan bahwa 

tingkat kecermatan dalam bekerja tidak merata di antara karyawan; beberapa karyawan sering 

melakukan kesalahan administratif dan penginputan data akibat kurangnya ketelitian. 

Selanjutnya, dari dimensi produktivitas, terdapat indikasi bahwa tidak semua karyawan 

mampu menyelesaikan tugas kerja sesuai target yang telah ditetapkan. Beberapa karyawan 

juga belum sepenuhnya mematuhi prosedur operasional yang telah ditetapkan oleh 

organisasi, serta kurang responsif terhadap kebutuhan dan kepuasan pelanggan, yang 

berpotensi menurunkan citra layanan perusahaan.  Penggunaan waktu kerja juga belum 

sepenuhnya efisien, di mana masih ditemukan karyawan yang tidak memanfaatkan waktu 

kerja dengan baik. Hal ini berdampak pada keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang 

seharusnya dapat diselesaikan tepat waktu. Sementara itu, dari sisi tanggung jawab, masih 

terdapat karyawan yang kurang disiplin dalam hal kehadiran, baik dari segi ketepatan waktu 

maupun konsistensi kehadiran. Beberapa karyawan juga terlihat belum sepenuhnya mampu 

mengikuti instruksi yang diberikan oleh atasan secara efektif, serta belum maksimal dalam 

memenuhi tanggung jawab pekerjaan sesuai batas waktu yang telah ditentukan. 

Ketidaksesuaian antara target dan realisasi pada berbagai permasalahan kinerja 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah Disiplin Kerja yang 

diterapkan manajemen serta budaya organisasi yang terbentuk di lingkungan kerja. Selain itu, 

motivasi kerja juga berperan penting sebagai faktor internal yang dapat memengaruhi 

semangat dan produktivitas karyawan dalam bekerja. 



Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh Disiplin Kerja dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. GAT Motor Palembang, dengan motivasi 

kerja sebagai variabel intervening, guna menemukan strategi manajerial yang tepat dalam 

meningkatkan performa karyawan dan daya saing perusahaan secara berkelanjutan. 

Motivasi kerja memegang peranan penting sebagai pendorong utama dalam kinerja 

karyawan. Menurut Sakarina. dkk, (2024) motivasi kerja berarti kondisi yang mendorong 

atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan, yang berlangsung 

secara sadar. Motivasi adalah kekuatan internal yang menggerakkan individu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi kerja karyawan PT. GAT Motor Palembang tampak dipengaruhi 

oleh motivasi internal dan eksternal yang masih memerlukan dukungan. Pada dimensi 

motivasi internal, pra-survey menunjukkan bahwa sebagian karyawan tidak merasa memiliki 

tujuan atau tantangan yang jelas dalam pekerjaan mereka, sehingga berdampak pada 

semangat kerja yang kurang optimal. Selain itu, umpan balik atas hasil kerja yang diberikan 

oleh pimpinan dianggap belum memadai oleh beberapa karyawan, yang membuat mereka 

kurang merasa dihargai atas pencapaian yang telah diraih. Motivasi untuk berprestasi juga 

dinilai rendah, dengan indikasi bahwa beberapa karyawan merasa tugas yang diberikan 

bersifat monoton dan tidak memberikan kesempatan untuk mengungguli diri sendiri atau 

menunjukkan prestasi yang signifikan. Pada sisi motivasi eksternal, pra-survey menemukan 

bahwa faktor-faktor seperti penghargaan, insentif, dan pujian dari pimpinan belum optimal 

dalam memotivasi karyawan. Sebagian karyawan merasa bahwa meskipun bekerja keras, 

mereka jarang menerima pengakuan formal atau informal yang memadai. Hal ini 

mengakibatkan penurunan semangat kerja, terutama bagi karyawan yang membutuhkan 

dorongan eksternal. Bahkan, beberapa karyawan mengungkapkan bahwa penghargaan dalam 

bentuk insentif sangat jarang diberikan, sehingga ekspektasi mereka untuk memperoleh 

kompensasi tambahan atas kinerja yang baik tidak terpenuhi. 



Budaya organisasi menciptakan norma dan nilai yang menjadi pedoman bagi 

karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Dalam organisasi pemerintahan, budaya yang 

kuat dapat mendorong komitmen karyawan terhadap visi dan misi lembaga. Budaya yang 

baik mampu meningkatkan keterlibatan, komitmen, dan integritas karyawan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Sebaliknya, budaya yang lemah dapat 

menyebabkan rendahnya kinerja dan moral karyawan. Budaya organisasi di PT. GAT Motor 

Palembang, menurut hasil pra-survey, masih memerlukan perbaikan, khususnya pada dimensi 

inovasi dan orientasi hasil. Beberapa karyawan merasa enggan untuk mengemukakan ide-ide 

baru, terutama karena mereka khawatir akan risiko yang dihadapi jika ide tersebut tidak 

berhasil. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk menciptakan iklim yang lebih 

mendukung kreativitas dan eksperimen dalam organisasi. Pada dimensi orientasi hasil, 

kurangnya penetapan target yang jelas dan mekanisme penilaian kinerja membuat karyawan 

kurang terdorong untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 

Selain itu, budaya orientasi pada kepentingan karyawan juga terlihat belum maksimal. 

Dalam pra-survey, sejumlah karyawan menyatakan bahwa kebutuhan mereka kurang 

mendapat perhatian yang memadai dari organisasi. Mereka merasa dukungan yang diberikan 

oleh instansi hanya bersifat formalitas dan belum sepenuhnya menunjang pelaksanaan tugas. 

Pada aspek orientasi pada detail, karyawan cenderung kurang memperhatikan ketelitian, yang 

terlihat dari adanya ketidakakuratan dalam penyusunan dokumen serta dalam pengambilan 

keputusan administratif. 

Di samping budaya organisasi, Disiplin Kerja di PT GAT Motor Palembang masih 

menghadapi permasalahan rendahnya kedisiplinan kerja di kalangan karyawan. Fenomena ini 

terlihat dari berbagai aspek, baik dalam hal kepatuhan terhadap waktu, peraturan perusahaan, 

perilaku kerja, maupun peraturan lainnya, ditemukan bahwa sebagian karyawan belum 

menunjukkan kepatuhan terhadap aturan berpakaian yang telah ditetapkan. Beberapa pegawai 



juga cenderung menjalankan pekerjaan tidak sesuai dengan SOP dan pedoman internal 

perusahaan, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan kerja dan ketidakteraturan dalam 

proses bisnis. 

 

Selanjutnya, dari sisi ketaatan terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, masih 

terdapat karyawan yang belum melaksanakan tugas sesuai dengan uraian jabatan serta 

tanggung jawab yang diberikan. Tidak sedikit pula yang menunjukkan kurangnya inisiatif 

dalam menjalin kerja sama dengan unit lain, yang menghambat sinergi antar divisi dalam 

perusahaan. Pada segi ketaatan terhadap peraturan lainnya, beberapa pegawai belum 

sepenuhnya mematuhi larangan-larangan yang sudah ditetapkan perusahaan. Misalnya, masih 

ditemukan pelanggaran terhadap kebijakan penggunaan fasilitas perusahaan dan aturan 

komunikasi internal. Selain itu, beberapa karyawan terlihat belum menunjukkan kesungguhan 

dalam menjalankan tugas yang diamanahkan oleh atasan, sehingga mengindikasikan 

rendahnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Terdapat beberapa research gap dari beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Hayat dkk, (2024) 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di sektor 

industri manufaktur. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Mandasari dkk, (2022) yang 

meneliti pada instansi pemerintah dan menemukan bahwa disiplin yang tinggi meningkatkan 

efisiensi dan kualitas kerja pegawai. Namun, berbeda dengan temuan tersebut, studi oleh 

Muna & Isnowati (2022) menunjukkan bahwa pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

tidak signifikan jika tidak didukung oleh faktor lain seperti motivasi atau lingkungan kerja 

yang kondusif. Sebagian besar penelitian ini belum secara eksplisit mengaitkan Disiplin 

Kerja dengan kinerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, khususnya dalam 

konteks perusahaan otomotif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dalam 



konteks PT. GAT Motor Palembang untuk mengetahui apakah hasil yang sama berlaku 

dalam lingkungan kerja yang berbeda secara struktur, tujuan, dan budaya kerja. 

Selanjutnya, pada variabel budaya organisasi, Raidzatussalma dkk. (2024) 

menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Temuan 

serupa juga dikemukakan oleh Yenti dkk. (2024) yang menyatakan bahwa budaya perusahaan 

mampu mendorong motivasi karyawan dan berdampak pada kinerja mereka. Namun, 

penelitian oleh Atikah (2021) pada dosen Universitas Muhammadiyah Jember menemukan 

bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai, tetapi 

memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja, dan melalui motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai.  

Dalam konteks pengaruh langsung Disiplin Kerja terhadap kinerja, Anshory. (2024) 

menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 

memperkuat pemahaman bahwa kepatuhan terhadap aturan dan keteraturan dalam bekerja 

berkontribusi pada pencapaian kinerja yang optimal. Namun, temuan tersebut belum cukup 

menjelaskan peran Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi yang mungkin memperkuat atau 

menjembatani hubungan antara Disiplin Kerja dan Kinerja. Penelitian oleh Sari & Achmad, 

(2024) memberikan indikasi awal bahwa Disiplin kerja tidak memberi dampak pada kinerja 

karyawan serta motivasi kerja, serta Motivasi kerja tidak memediasi disiplin kerja pada 

kinerja karyawan. Di sisi lain, studi oleh Deviyana dkk, (2024) yang mengkaji Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja menemukan bahwa Motivasi mampu 

menjadi jembatan yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. Meski demikian, 

penelitian ini belum mengintegrasikan Disiplin Kerja sebagai variabel independen lain yang 

secara manajerial sering kali berjalan beriringan dengan budaya organisasi dalam membentuk 

perilaku kerja. Namun, studi-studi tersebut masih belum mengkaji hal ini secara simultan 

dengan Disiplin Kerja sebagai variabel independen lain, padahal dalam konteks manajerial 



aktual keduanya sering berjalan beriringan. Dari berbagai temuan tersebut, masih terdapat 

celah penelitian yang dapat dijelajahi lebih lanjut, khususnya dalam konteks PT. GAT Motor 

Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

memperjelas hubungan antara Disiplin Kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan, dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening yang hingga kini masih jarang 

diteliti secara simultan di sektor otomotif. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin meneliti antar variabel tersebut. 

Apakah dengan adanya variabel Intervening dapat memediasi variabel independen terhadap 

variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih besar pengaruhnya dengan atau 

tanpa variabel Intervening. Maka untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel 

tersebut, dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. GAT Motor Palembang Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 

 

1.2 ............................................................................................................ Identif
ikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah yang 

mempunyai Pengaruh Disiplin Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. GAT Motor Palembang antara lain : 

1. Kinerja karyawan belum optimal, ditunjukkan oleh rendahnya ketelitian, kepatuhan 

prosedur, produktivitas, dan tingkat kehadiran. 

2. Motivasi kerja karyawan masih rendah, terlihat dari kurangnya tanggung jawab, kejelasan 

tujuan, serta minimnya penghargaan dan insentif. 

3. Masih rendahnya disiplin kerja karyawan PT. GAT Motor Palembang 

4. Budaya organisasi belum kuat, tercermin dari rendahnya keberanian inovasi, fokus pada 

hasil, dukungan kebutuhan karyawan, dan perhatian terhadap detail. 



5. Pemberian kompensasi yang belum optimal 

6. Lingkungan kerja yang masih belum kondusif. 

7. Program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia masih tergolong minim 

 

1.3 ............................................................................................................ Pemb
atasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik menyangkut 

kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka dari beberapa 

masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti 

hanya pada variabel Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, motivasi kerja dan Kinerja karyawan 

pada PT. GAT Motor Palembang.  

 

1.4 ............................................................................................................ Perum
usan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja karyawan PT. GAT 

Motor Palembang? 

2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja karyawan PT. 

GAT Motor Palembang? 

3. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan PT. GAT Motor 

Palembang? 

4. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan PT. GAT 

Motor Palembang? 

5. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja Kerja terhadap Kinerja karyawan PT. GAT 

Motor Palembang? 

 



 

1.5 ............................................................................................................ Tujua
n Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah untuk 

menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja karyawan PT. GAT Motor Palembang. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja karyawan PT. GAT Motor 

Palembang. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan PT. GAT Motor Palembang. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan PT. GAT Motor Palembang. 

5. Pengaruh Motivasi Kerja Kerja terhadap Kinerja karyawan PT. GAT Motor Palembang. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada manfaatnya bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh Disiplin Kerja, 

Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan PT. GAT Motor 

Palembang. 

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi PT. GAT Motor Palembang untuk lebih 

memperhatikan Disiplin Kerja, Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja dalam manajemen 

sumberdaya manusia sehingga Kinerja karyawan benar-benar ditingkatkan dan pedoman 

untuk menyusun rencana pembangunan nasional. 

3. Secara teoritis : 

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang manajemen 

sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Disiplin Kerja, Budaya Organisasi 

dan Motivasi Kerja dengan Kinerja. 



b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin melakukan 

kajian lebih lanjut. 

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi PT. GAT Motor Palembang. 
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